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Abstract. This study aims to examine the effect of Occupational Safety and Health on
Employee Productivity either partially or simultaneously. The research method used in this
study was quantitative research. This research was conducted on a sample of 30 employees
at the Sibolga/Tapanuli Tengah Sarnas Agency Post. From the results of the t-test for the
Occupational Safety variable, the t-count value is 8.478 while the t-table distribution value
is 0.01 (10%) of 1.31370, so t count> t table and a significance value of 0.000 <0.10 means
the independent variable Occupational Safety (X1) has a positive and significant effect on
employee productivity.

The t-test results for the Occupational Health variable, the t-count value is 6.185 while the t-
table distribution value is 0.01 (10%) of 1.31370, so t count> t table and a significance value
of 0.000 <0.10. The f-test results show a calculated f value of 129.470. After that it is
compared with the f table value of 3.34 with a significant 10% (0.1). So it can be concluded
that f count > f'table (129.470 > 3.34 with Sig £ 0.000 <0.1) this means that the independent
variables Safety (X1) and Occupational Health (X2) together have a positive and significant
effect on Employee Productivity. This means that the independent variable Occupational
Safety and Health has a positive effect simultaneously on employee productivity.
Keywords: Occupational safety, Occupational health and employee productivity

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Keselamatan dan
Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Pegawai baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
penelitian ini dilakukan terhadap sampel 30 pegawai pada Pos Badan Sar (Basarnas)
Sibolga/Tapanuli Tengah. Dari hasil uji-t untuk variabel Keselamatan Kerja, nilai t
hitungnya sebesar 8,478 sementara itu nilai t tabel distribusi 0,01 (10%) sebesar
1,31370 maka t hitung >t tabel dan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,10 artinya variabel
independent Keselamatan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas Pegawai.

Hasil Uji-t untuk variabel Kesehatan Kerja, nilain t hitungnya sebesar 6,185 sementara
itu nilai t tabel distribusi 0,01 (10%) sebesar 1,31370 maka t hitung > t tabel dan nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,10. Hasil uji-f menunjukkan nilai f hitung sebesar 129,470.
Setelah itu dibandingkan dengan nilai f tabel sebesar 3.34 dengan signifikan 10% (0,1).
Jadi dapat disimpulkan f hitung > f tabel (129,470 > 3,34 dengan Sig £ 0,000 < 0,1) ini
berarti bahwa variabel independen Keselamatan (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Pegawai. Ini
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berarti bahwa variabel independent Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh
positif secara simultan terhadap produktivitas pegawai.
Kata Kunci : Keselamatan kerja, Kesehatan kerja dan Produktivitas pegawai

LATAR BELAKANG

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani tenaga kerja
khususnya dan manusia pada umumnya serta hasil karya dan budaya menuju
masyarakat adil dan makmur. Pengertian K3 Menurut Keilmuan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) adalah semua Ilmu dan Penerapannya untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja (PAK), kebakaran, peledakan dan
pencemaran lingkungan. Pengertian K3 Menurut OHSAS 18001:2007 Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak
pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor,
pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat kerja.

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting bagi keberhasilan suatu
organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu
diperhatikan secara khusus oleh organisasi. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset
utama dalam organisasi, harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan
sebaik mungkin. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki
organisasi mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian
tujuan organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan
manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan
efisien.

Perlindungan pegawai dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja atau
lingkungan kerja sangat dibutuhkan bagi pegawai. Jika perlindungan pegawai
diperhatikan maka pegawai akan bekerja nyaman dan aman sehingga mereka akan
bekerja secara produktif dan akan meningkat produktivitas kerjanya. Organisasi
bisa membuat aturan terkait keselamatan dan kesehatan kerja yang harus dipatuhi
oleh seluruh pegawainya. Hal ini sebagai salah satu bentuk perlindungan organisasi
terhadap pegawai serta pemilihan tenaga kerja yang akan dipekerjakan dalam
instansinya.

Alasan penulis memilih judul Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap
Prodiktivitas Pegawai karena pada Pos BASARNAS Sibolga/ Tapanuli-Tengah terdapat
masalah yaitu masih kurang diperhatikan perlindungan pegawai dari kecelakan kerja dan
penyakit akibat kerja atau lingkungan kerja. Jika perlindungan pegawai diperhatikan
maka pegawai akan bekerja nyaman dan aman sehingga pegawai akan bekerja dengan
produktif dan akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai

KAJIAN TEORITIS

2

Keselamatan kerja dimaksudkan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga kerja,
yang menyangkut aspek keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral kerja, perlakuan sesuai
martabat manusia dan moral agama. Hal tersebut dilakukan agar para tenaga kerja secara aman
dapat melaksanakan pekerjaannya guna meningkatkan hasil kerja dan produktivitas kerja.
Dengan demikian, para tenaga kerja harus memperoleh jaminan perlindungan keselamatan dan
kesehatannya di dalam setiap pelaksaan pekerjaannya sehari-hari (Tarwaka, 2014)

Menurut Mondy (2008 : 6) “Keselamatan kerja adalah perlindungan bagi para
karyawan dari luka-luka yang disebabkan kecelakaan-kecelakaan yang terkait dengan
pekerjaan”.Menurut Sedarmayanti, (2014 :10) lingkungan kerja adalah “Keseluruhan alat
perkakas danbahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya,serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”

Secara sederhana Mondy (2008 : 6) mengemukakan bahwa “Kesehatan adalah bebasnya
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para karyawan dari sakit secara fisik atau emosi”.

Menurut Moenir (2006 : 207) yang dimaksud kesehatan kerja adalah “Suatu usaha dan
keadaan yang memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi kesehatannya dalam
pekerjaan”.

Dalam Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) menjelaskan bahwa “kesehatan kerja
adalah adanya jaminan kesehatan pada saat melakukan pekerjaan”.
“Produktivitas merupakan suatu aspek yang penting bagi perusahaan karena apabila tenaga
kerja dalam perusahaan mempunyai kerja yang tinggi, maka perusahaan akan memperoleh
keuntungan dan hidup perusahaan akan terjamin”. (Gomes, 2003:159).
Menurut Teguh dan Rosidah (2003:199) produktivitas dapat diartikan sebagai “kemampuan
seperangkat sumber-sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atau perbandingan antara
pengorbanan (input) dengan penghasilan (output) yang tidak terlepas dengan efisiensi dan
efektivitas”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Metode deskriptif digunakan
untuk mendapatkan gambaran mengenai Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Pegawai
Dalam Upaya Untuk Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai. Penelitian deskriptif
berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan apa yang ada (bisa mengenai
kondisi, atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang timbul). Dalam penelitian
deskriptif biasanya biasanya dikumpulkan melalui kuisioner, wawancara, atau observasi.
Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian yang menuturkan dan menafsirkan
data yang ada tentang situasi yang dialami dan menunjukkan hubungan antara variabel X
sebagai variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat. Dimana yang menjadi
variabel bebas adalah pengaruh keselamatan (X1) dan kesehatan kerja (X2), sedangkan
variabel terikat adalah produktivitas pegawai.
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adapun instrumen penelitian yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dengan cara:
1) Pengamatan
2) Angket
Wawancara

TEKNIK ANALISIS DATA

Sebelum melakukan penganalisaan data lebih dalam untuk menentukan apakah ada
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y dan berbagai analisa yang lain maka terlebih
dahulu penulis akan menguji apakah data melalui kuesioner yang diperoleh telah valid dan
dapat dipertanggung jawabkan dan juga apakah data tersebut reliabel.
a.Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018 :121) “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Untuk mengukur validitas instrumen
menggunakan rumus korelasi product moment. Dimana sesuai dengan pendapat Sugiyono
(2018 : 183) adapun rumus product moment, sebagai berikut dengan rumus :

NIX1Y-(ZX1)(2Y)

[ o~xza2 NLXzaN27 ¢ o z2 X 2
rxy = N M2 X =CE X T2 Y =(ZY)“]

Dimana :
Koefisien korelasi produk moment antara butir instrument yang akan digunakan
dengan skor butir instrumment dalam variabel.
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X : jumlah skor butir instrument yang digunakan
Y : jumlah skor semua butir instrument yang digunakan
n : jumlah responden sementara dalam hal ini orang
Dengan taraf nyata (@) = 5% dengan signifikansi 95%, df = 2. Maka df= 30 -2 = 28, (28 dalam
signifikansi 95%)

Menurut Sugiyono ( 2007:179 ) apa bila nilai r hitung kurang dari nilai r kritis ( 0,300 )
maka data tersebut dimyatakan tidak Valid.
Maka : Kriteria pengujian uji validitas adalah :
Jika r- hitung positif, serta r- hitung > r- tabel, maka butir atau item tersebut valid.
Jika r- hitung negatif dan r- hitung < r- tabel, maka butir atau item tersebut tidak valid.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu
(Gozali, 2013:98). Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus cronbach alpha sebagai berikut :

Yob 2
rit= {(k - 17}{— of? }

Keterangan :

ril = Reliabilitas yag dicari

k = Jumlah item pertanyaan yang diuji
Sab? = Jumlah varians skor tiap-tiap item

at?> = Varians total

Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficientreliability) sementara jika alpha
> 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara
internal karena memiliki reliabilitas yang kuat Arikunto (2006:154) menyatakan sebagai
berikut :

Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna.

Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka realibilitas tinggi.

Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka realibilitas moderat.

Jika alpha < 0,50 maka realibilitas rendah”.

. Analisis Korelasi Variabel Penelitian

Setelah di uji normalitas datanya, kemudian data tersebut di uji korelasinya dengan
menggunakan korelasi product moment dari pearson dengan program SPSS versi 26.
Pengujian korelasi menggunakan korelasi product moment hal ini dikarenakan data yang
dihasilkan adalah data normal. Besar kecilnya Koefisien Korelasi itu terletak antara + 1 dan—
1. Jika hasil perhitungan positif berarti korelasi variabel yang satu dengan yang lain kuat.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya koefisien korelasi,

Sugiyono (2018 :121) menyatakan sebagai berikut:

Tabel 1
Tingkat Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
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Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tidak

berkorelasi)

Sumber : Sugiyono (2018 :121)

d. Analisis Regresi Berganda
Analisis berganda digunakan penulis untuk melihat bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis ganda dilakukan bila jumlah variabel independent
minimal 2.
Adapun persamaan umum regresi ganda dinyatakan dalam bentuk:
Y =a+ b X; + b:X,

Dimana:

Y = Produktivitas kerja
a = Koefisien konstanta
b = Koefisien regresi
X4 = Keselamatan kerja
X, = Kesehatan kerja

e. Uji Hipotesis

1) Uji T (Uji Parsial)
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah variabel independen terdapat

dalam persamaan tersebut secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel dependent.
Uji t ini melihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas yaitu keselamatan kerja (X1) dan
kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y). Langkah dalam pengujian hipotesis
ini adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan Hipotesis

Ho :Tidak terdapat pengaruh antara keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap
produktivitas pegawai (Y)

Ha : Terdapat pengaruh antara keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap
produktivitas pegawai (Y)

2) Menggunakan tabel distribusi t dengan level significant sebesar 5% dengan
ketentuan derajat bebas yakni dk = n — k. Keterangan :
dk = derajat keabsahan
n = jumlah sampel

Dan besarnya t hitung dengan rumus menggunakan rumus sebagai berikut:

r(n-2)
Va2
Dimana :

t =t hitung

t=



1)
Ho :

Ha :
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r = korelasi product moment
n = jumlah responden
n-2 = derajat keabsahan

Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > twee , artinya ada pengaruh antara keselamatan
kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y)

Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel, artinya tidak ada pengaruh antara
keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y).

Uji F (Simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah X1 dan X2 secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap Y. Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut :
Merumuskan Hipotesis

Tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara keselamatan kerja (X1) dan
kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y)

Terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara keselamatan kerja (X1) dan
kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y)

2) Menggunakan tabel distribusi f dengan level signifikan sebesar 5% dengan ketentuan derajat

keabsahan bebas yakni dk = n-k-1

Keterangan:
Dk = derajat keabsahan

n
k

=jumlah sampel

= jumlah variabel bebas
menentukan besarnya f hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
R?/K
Fn = (1-RY)/(n—k—1)

Keterangan:

Fy = Fpity  Yang akan dibandingkan dengan Higpe;

R = Koefisien korelasi berganda

K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

3) Ho ditolak dan Ha diterima jika Fjtyn > Fraper @rtinya ada pengaruh secara bersama-sama

antara keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y)
Ho diterima dan Ha ditolak jika Fp;t;, < Frgper artinya tidak ada pengaruh secara bersama-
sama antara keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) terhadap produktivitas pegawai

(Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

6

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Gozali, 2013: 52). Berikut adalah hasil uji validitas yang
dilakukan:

Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa keseluruhan item pertanyaan
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel. Ini artinya setiap pertanyaan atau indikator variabel
dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen dalam penelitian atau pertanyaan yang
diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

b. Uji Realibilitas
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Uji realibilitas digunakan untuk mengukur kehandalan suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel penelitian. Untuk mengukur realibilitas dengan menggunakan uji
statistik adalah dengan melihat nilai Cronchbach Alpha («), suatu variabel dikatakan reliabel
jika nilai Cronchbach Alpha (@) > 0.60. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 8
Uji Realibilitas
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Keselamatan Kerja 0,833 Reliabel
Kesehatan Kerja 0,710 Reliabel
Produktivitas Pegawai 0,836 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2022)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masing — masing variabel mempunyai nilai
Cronchbach Alpha (a) > 0.60. Sehingga data tersebut dapat dikatakan reliabel untuk
pengukuran dan penelitian sebelumnya.

a) Analisis Grafik

Pada diagram pencar hasil olah data SPSS dengan kesimpulan bahwa apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model tersebut memenuhi
asumsi normalitas dan sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagonal maka model
tidak memenuhi asumsi normalitas dapat dilihat pada gambar berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas pegawai
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2022)
Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan tampilan grafik berpola penyebaran di sekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Dengan demikian maka model persamaan regresi
dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan bahwa
persyaratan normalitas data dapat terpenuhi.
b) Analisis Statistik
Untuk memastikan apakah data di sepanjang garis diagonal berdistribusi normal, maka
dilakukan uji normalitas dengan analisis statistik dapat dilihat dari Kolmogrov-Simirnov (K-S)
pada tabel 9 berikut :

Tabel 9
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Sar Nasional (Basarnas) Sibolga/Tapanuli Tengah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.07147877
Most Extreme Differences Absolute 123
Positive 123
Negative -.107
Test Statistic 123
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2022)
Pada tabel di atas dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) seluruh variabel penelitian
diatas nilai signifikan (0,05) dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Seluruh nilai Kolmogorov-Smirnov Z dan lebih kecil dari nilai Z untuk sig 5% yaitu 1,97 yang
berarti ketiga data variabel tersebut berdistribusi normal.
1) Uji Multikoleniaritas
d. Analisis Korelasi

Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara Keselamatan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2)
dan Produktivitas Pegawai (Y) maka nilai-niai dari tabel diatas dapat dimasukkan kedalam

program SPSS, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 11
Output Koefisien Korelasi
Correlations
X1 X2 Y

X1 Pearson Correlation 1 .582™ .879™

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 30 30 30
X2 Pearson Correlation .582* 1 .809™

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 30 30 30
Y Pearson Correlation .879™ .809™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2022)

Tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubunggan yang

positif anatara

Keselamatan Kerja (X1) dengan Produktivitas Pegawai sebesar 0,879 dan hubungan

Kesehatan Kerja (X2) dengan Produktivitas Pegawai sebesar 0,809.

f. Uji Hipotesis

1) Uji T (Parsial)
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil Uji — t dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 15
Uji T (Parsial)

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -8.925 4.562 -1.957 .061
Keselamatan .632 .074 .617 8.478 .000
kerja
kesehatan .524 .085 .450 6.185 .000
kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas pegawai

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2020)

Analisis uji-t pada tabel diatas untuk variabel produktivitas kerja, nilai t hitungnya sebesar
8.478 , sementara itu nilai t tabel distribusi 0.10 (%) sebesar 1.31370 maka t hitung > t tabel
dan nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0.10 artinya variabel independent Keselamatan kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas pegawai. Sedangkan untuk
variabel Kesehatan kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 6.185 sementara itu nilai pada t
tabel distribusi 0.10 (10%) sebesar 1.31370 maka t hitung >t tabel dan nilai signifikansi yaitu
0.000 < 0.10 artinya secara variabel independent Kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas pegawai.

Berdasarkan data di atas, variabel keselamatan dan kesehatan kerja secara parsial
berpengaruh terhadap produktivitas pegawai dengan demikian hipotesis pertama dan
hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima. Dari kedua variabel diatas, dimana variabel
keselamatan dan kesehatan kerja bertanda positif dengan kata lain keselamatan dan
kesehatan kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang diajukan dapat diterima.

2) Uji F (Simultan)

Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel keselamatan
dan kesehatan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktifitas pegawai. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fytyn  dan Figpe; - Dari hasil
analisis diperoleh hasil output pada tabel :

Tabel 16
Uji F (Simultan)
ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1193.427 2 596.713 | 129.470 .000°
Residual 124.440 27 4.609
Total 1317.867 29
a. Dependent Variable: Produktivitas pegawai
b. Predictors: (Constant), kesehatan kerja, Keselamatan kerja

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 for windows (2022)
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Hasil perhitungan statistik uji-F pada tabel 4.22 menunjukkan nilai F hitung sebesar
129.470. Setelah itu dibandingkan dengan nilai f tabel sebesar 3.34 dengan signifikansi 10%
(0,1). Jadi dapat disimpulkan f hitung > f tabel (129.470 > 3.34 dengan Sig 0,000 < 0,1) ini
berarti bahwa variabel independen Keselamatan kerja (X1) dan Kesehatan kerja (X2) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Dari hasil uji-t untuk variabel keselamatan kerja, nilai t hitungnya sebesar 8,478,
sementara itu nilai t tabel distribusi 0,10 (10%) sebesar 1.31370 maka t hitung >
t tabel dan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,10 artinya variabel independent
keselamatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas pegawai. Artinya semakin tinggi keselamatan kerja maka
produktivitas pegawai akan meningkat, sebaliknya jika keselamtan kerja kurang
maka produktivitas pegawai akan menurun.

2. Dari hasil uji-t untuk variabel kesehatan kerja, nilai t hitungnya sebesar 6,185,
sementara itu nilai t tabel distribusi 0,10 (10%) sebesar 1.31370 maka t hitung >
t tabel dan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,10 artinya variabel independent
kesehatan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
pegawai. Artinya semakin tinggi kesehatan kerja maka produktivitas pegawai
akan meningkat, sebaliknya jika kesehatan kerja kurang maka produktivitas
pegawai akan menurun.

3. Dari hasil uji-F menunjukkan nilai F hitung sebesar 129.470. Setelah itu
dibandingkan dengan nilai f tabel sebesar 3.34 dengan signifikansi 10% (0,01).
Jadi dapat disimpulkan f hitung > f tabel (129.470 > 3.34 dengan Sig 0,000 < 0,1)
ini berarti bahwa variabel independen Keselamatan kerja (X1) dan Kesehatan
kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas pegawai. Ini berarti bahwa variabel independent keselamatan dan
kesehatan kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap produktivitas
pegawai. Artinya semakin tinggi keselamatan kerja maka produktivitas pegawai
akan meningkat, begitupun dengan Kesehatan kerja, jika kesehatan kerja baik
makaproduktivitas pegawai juga akan baik. Hasil dari analisis ini menerima
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif secara simultan
terhadap produktivitas pegawai.
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